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Abstrak  
Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang berpotensi mencemari lingkungan apabila dibuang 

sembarangan. Di Desa Mabar, Bangun Purba, pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan minyak jelantah 

masih rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan edukasi lingkungan kepada siswa sekolah dasar 

melalui sosialisasi dan demonstrasi pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin. Kegiatan melibatkan 21 siswa kelas 

4–5. Metode pelaksanaan mencakup penyuluhan bahaya minyak jelantah, praktik pembuatan lilin, serta evaluasi 

menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, dari 20% siswa 

memahami materi pada pre-test menjadi 85% pada post-test. Selain itu, 100% peserta mampu menghasilkan lilin 

secara mandiri. Kegiatan ini terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan kepedulian lingkungan pada anak usia 

sekolah. 

 

Kata Kunci: Minyak Jelantah, Lilin, Edukasi Lingkungan, Sekolah Dasar 

 

Abstract  
Used cooking oil is a household waste that can pollute the environment if disposed of improperly. In Mabar Village, 

Bangun Purba District, public awareness of waste oil management remains low. This community service program 

aims to provide environmental education for elementary school students by introducing the utilization of used 

cooking oil to produce candles. The program involved 21 students from grades 4–5. The methods included 

socialization on the dangers of used oil, hands-on candle-making practice, and evaluation using pre- and post-tests. 

The results show a significant improvement in students’ understanding, rising from 20% on the pre-test to 85% on 

the post-test. Furthermore, all participants successfully produced candles independently. This program effectively 

enhances children’s knowledge and environmental awareness. 

 

Keywords: Used Cooking Oil, Candle, Environmental Education, Elementary School. 

1. Pendahuluan  

Limbah minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang sering 
diabaikan, padahal memiliki dampak serius terhadap kesehatan dan lingkungan. Minyak jelantah 
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yang digunakan berulang kali mengandung senyawa karsinogenik, mengalami hidrolisis, oksidasi, 
dan degradasi sehingga tidak layak dikonsumsi kembali (Erviana et al. 2018; Suryandari 2014). 

Pembuangan minyak jelantah ke lingkungan dapat menyebabkan pencemaran tanah dan 
air. Pada tanah, minyak menutup pori-pori sehingga menghambat respirasi dan penyerapan 
unsur hara oleh akar tanaman (Mulyaningsih n.d.). Pada lingkungan perairan, minyak 
meningkatkan nilai BOD dan COD sehingga mengganggu biota (Abduh 2018). Berbagai inovasi 
pemanfaatan minyak jelantah telah dilakukan seperti pembuatan sabun (Ma’aruf et al. 2024), 
aromaterapi (Dwitiyanti & Suharmanto 2020), biodiesel (Prasetyo 2018), serta lilin (Bachtiar et 
al. 2022). Produk lilin menjadi solusi praktis karena prosesnya sederhana dan dapat dilakukan 
oleh anak usia sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh (Br Gultom et al., 2022) “Tingkat 
pengetahuan masyarakat tentang minyak jelantah masih tergolong rendah, didapat sebesar 
31,6% responden memiliki pengetahuan kurang baik tentang minyak jelantah yang 
mempengaruhi sikap dalam menghadapi minyak jelantah” Desa Mabar di Kecamatan Bangun 
Purba, Kabupaten Deli Serdang, memiliki masyarakat yang menggunakan minyak goreng dari 
kelapa sawit sebagai bahan pangan yang membuat potensi penghasil minyak jelantah yang tinggi, 
tetapi pemahaman tentang penggunaan minyak yang baik dan pengelolaan minyak jelantah 
masih tergolong rendah. 

Edukasi lingkungan sejak usia dini menjadi strategi penting dalam menanamkan perilaku 
ramah lingkungan (Sudharsono et al. 2025). Model pembelajaran kontekstual seperti learning by 
doing dan project-based learning efektif membantu siswa memahami konsep melalui praktik 
langsung. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 
pemahaman siswa tentang bahaya minyak jelantah, mengajarkan cara pemanfaatan minyak 
jelantah menjadi lilin, menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini. 

2. Metode 

2.1. Lokasi dan Peserta 

Kegiatan dilaksanakan di SD Desa Mabar, Kecamatan Bangun Purba, pada 26 Juli 2025. 
Peserta berjumlah 21 siswa kelas 4 dan 5. 

2.2.  Alat dan Bahan 

Minyak jelantah, parafin, sumbu lilin, cat minyak, pewangi, sendok, pemanas, sarung 
tangan, dan cetakan]. 

2.3.  Tahapan Kegiatan 

a) Sosialisasi 

Penyampaian materi bahaya minyak jelantah, pencemaran tanah & air, serta pengelolaan 
limbah rumah tangga. 

b) Demonstrasi & Praktik 

Siswa dilibatkan dalam seluruh proses pembuatan lilin: pemurnian minyak, pencampuran 
parafin, pewarnaan, pencetakan, dan pendinginan. 

c) Evaluasi Pembelajaran 

▪  Instrumen: 5 soal pilihan ganda 
▪  Skala penilaian: 0–100 
▪  Analisis: perbandingan persentase ketuntasan pre-test & post-test 
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d) Peran Guru 

 Guru kelas bertindak sebagai pendamping, pengawas keamanan, dan pengarah diskusi. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan. 

Peningkatan sebesar 65 poin persentase membuktikan metode sosialisasi dan demonstrasi 

efektif meningkatkan pemahaman. Hal ini sejalan dengan temuan Costa (2014) dan Wulansari 
(2011) bahwa kombinasi pre-test dan post-test meningkatkan kesiapan serta motivasi belajar 

siswa. Seluruh siswa menyatakan materi mudah dipahami karena disertai praktik. 

3.1.  Peningkatan Pengetahuan Siswa 

Kegiatan PKM ini menggunakan metode sosialisasi dan demonstrasi secara langsung. 

Sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan materi tentang bahaya minyak jelantah dan 

bagaimana pengelolaannya yang dapat menambah pengetahuan siswa. Demonstrasi dilakukan 

dengan melakukan pembuatan lilin dari minyak jelantah diikuti oleh siswa-siswi SD sehingga lebih 

mudah dipahami dan dapat diingat setiap alur dan prosesnya. 

Pada saat evaluasi dan refleksi dilakukan metode pre-test dan post-test. Menurut 

(Purwanto., 2009) Pre- Test adalah rangkaian test yang dilaksanakan sebelum pengajaran dimulai 
dengan tujuan untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran 

yang akan diajarkan. Juga menurut (Costa., 2014) Pre- Test/ Post- Test merupakan salah satu alat 

penilaian yang sering digunakan karena melakukan evaluasi langsung dengan ringkas dan efektif 

yang digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Maka didapat kesimpulan pada 
saat pre-test didapat dari 21 siswa yang mampu menjawab hanya 20% dari jumlah siswa. Skor 

yang didapat membuktikan bahwa tingkat pengetahuan siswa-siswi tentang materi yang 

disampaikan tergolong rendah. 

Setelah penyampaian materi dan demonstrasi dari serangkaian kegiatan edukatif 

dilakukan post-test. Terjadi peningkatan menjadi 85% dari 21 siswa mampu memahami materi 

yang disampaikan. Peningkatan ini membuktikan efektivitas penyampaian juga rendahnya 

pengetahuan anak usia dini tentang limbah minyak jelantah dan kepedulian terhadap lingkungan. 
Juga menurut (Wulansari., 2011) mengemukakan bahwa dengan melakukan Pre-Test terbukti 

dapat membuat siswa lebih terdorong dan termotivasi yang membuat siswa lebih 

mempersiapkan diri, sehingga proses kegiatan lebih aktif dalam pembelajaran. 

3.2.  Antusiasme dan Partisipasi 

Partisipasi siswa sangat tinggi. Seluruh peserta (100%) berhasil membuat lilin secara 

mandiri. Metode reward membantu meningkatkan antusiasme (Kusyairy 2018). Proses learning 

by doing membuat siswa terlibat dalam aktivitas motorik, kognitif, dan kreatif. 

Keterlibatan siswa dan sekolah juga dapat memperkuat nilai edukatif tentang kepedulian 

terhadap lingkungan, kerja sama, kreativitas, dan kesehatan. Pada kegiatan ini melakukan model 

pembelajaran dengan Learning By Doing (LBD). Menurut (Sudharsono et al., 2024) metode 
learning by doing mimiliki dampak yang penting untuk meningkatkan pemikiran kritis dan 

keterampilan siswa, yang membuat siswa mampu berpartisipasi aktif dan memahami materi 

secara penuh. Juga model pembelajaran dengan Project Based Learning (PjBL) yang terbukti 

efektif guna meningkatkan motivasi siswa dalam memahami materi. Penanaman pengetahuan 
terhadap anak usia dini khususnya pada tingkat sekolah dasar sangatlah strategis karena anak 
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akan lebih atusias dalam menanggapi hal yang baru, juga anak adalah penerus generasi dimasa 

depan yang akan membawa perubahan. 

 

Gambar 1. Pembuatan Lilin  

  

Gambar 2. Hasil lilin yang telah dibuat 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa SD 

Desa Mabar mengenai bahaya minyak jelantah dan pemanfaatannya menjadi lilin. Peningkatan 

pengetahuan dari 20% menjadi 85% menunjukkan efektivitas metode sosialisasi dan 
demonstrasi. Selain itu, seluruh siswa mampu menghasilkan lilin secara mandiri, menunjukkan 

keberhasilan pendekatan learning by doing. Kegiatan ini direkomendasikan untuk diintegrasikan 

dalam kurikulum muatan lokal atau program rutin sekolah guna memperkuat edukasi lingkungan 

pada anak usia dini. 
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